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Samiaji Sarosa, SE., MIS., Ph.D
INTISARI
Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) memiliki kontribusi dalam 
menjaga ketahanan ekonomi di beberapa negara. Pengusaha di Indonesia memiliki 
indeks penyerapan teknologi dalam bisnis yang rendah. Studi tentang adopsi 
teknologi terhadap para pengusaha penting dilakukan untuk mengkaji hambatan 
dan memberikan rekomendasi kepada penyedia layanan teknologi sehingga dapat 
meningkatkan penggunaan teknologi dalam bisnis.
Penelitian ini dilakukan terhadap 144 pengusaha MKM pengguna mobile 
banking menggunakan model teori difusi inovasi dan faktor usia dan penjualan 
sebagai variabel moderasi. Hasil penelitian menunjukan bahwa faktor manfaat 
relatif, kesesuaian, observabilitas, dan kerumitan signifikan berpengaruh dalam 
adopsi yang dimoderasi oleh usia dan penjualan.
Implikasi dari penelitian ini menjadi masukan bagi bank dalam 
meningkatkan penggunaan mobile banking oleh para pengusaha MKM.
Kata kunci: UKM, DOI, mobile banking
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Samiaji Sarosa, SE., MIS., Ph.D
ABSTRACT
Micro Small and Medium Enterprises (MSMEs) have contributed in 
maintaining the resilience of the economy in several countries. Indonesian 
entrepreneurs have a low technology absorption in business. The study of 
technology adoption of entrepreneurs is important to assess obstacles and provide 
recommendations to technology service providers so as to increase the use of 
technology in business.
This research was conducted on 144 MSM entrepreneurs using mobile 
banking, with Diffusion of Innovations Theory and demographic factors as 
moderating variables. The results showed that relative advantage, compatibility, 
observability, and complexity significantly influence in adoption are moderated by 
age and sales.
The implications of this study are recommendations for bank to increase the 
use of mobile banking by MSME entrepreneurs.
Keywords: Diffusion of Innovation, SME, mobile banking
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The Global Entrepreneurship and Development Index menetapkan 14 elemen 
dalam ekosistem wirausaha (Acs et al., 2018) yakni identifikasi peluang dalam 
berwirausaha (opportunity perception), keterampilan berwirausaha dengan 
pendidikan yang dimiliki (startup skills), kemauan untuk mengambil resiko dalam 
berwirausaha (risk acceptance), pengetahuan akan jaringan bisnis baik secara 
geografis maupun lainnya (networking), dukungan budaya dalam memandang 
aktivitas berwirausaha (cultural support), motivasi pengusaha dan dukungan 
pemerintah yang memberikan kemudahan dalam berwirausaha (opportunity 
startup), aksesibilitas dalam penyerapan teknologi (technology absorption), 
keahlian dan keterampilan pengusaha (human capital), kemampuan menciptakan 
produk yang mampu bersaing (competition), kemampuan untuk mengembangkan 
produk baru yang mampu berintegrasi dengan teknologi baru (product innovation), 
penggunaan teknologi baru dalam proses bisnis (process innovation), niat untuk 
menumbuhkan usaha dan memiliki strategi bisnis dalam mengelola pertumbuhan 
bisnis (high growth), kemauan untuk masuk ke pasar global dan kemampuan dalam 
menghadapi kerumitan ekonomi global (internationalization), dan pengelolaan 
modal (risk capital). Saat ini Indonesia menempati peringkat 94 dari 137 negara 
dengan tiga area terendah yakni internationalization, high growth, dan technology
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absorption. Cakupan penyerapan teknologi dalam indeks ini beragam sesuai 
dengan jenis usaha yang dimiliki oleh pengusaha.
Dalam pengetahuan ekonomi modern, teknologi komunikasi dan informasi 
memiliki peran krusial dalam pertumbuhan dan pengembangan ekonomi. Tidak 
semua sektor menyediakan kesempatan yang sama bagi bisnis agar bertahan atau 
berpotensi untuk tumbuh. Difusi dari teknologi baru dan kapabilitas penyerapan 
teknologi merupakan hal yang vital dalam inovasi perusahaan untuk mencapai 
pertumbuhan yang potensial.
Penggunaan teknologi informasi dan komunikasi oleh pengusaha terutama pada 
bisnis kecil seperti Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) merupakan 
kebutuhan untuk mencapai efektivitas maupun efisiensi. Kompetisi dan daya saing 
dalam dunia bisnis mendorong pengusaha untuk mengadopsi beberapa teknologi 
yang memberikan manfaat dan nilai tambah melalui penggunaan yang tepat guna, 
akurat, dan relevan. Keuntungan terbesar yang dimiliki UMKM adalah fleksibilitas. 
Pemilik bebas untuk mengubah kebijakan, teknologi atau apa pun yang mungkin 
ingin diubah seperti menggunakan aplikasi dan mengadopsi inovasi yang pernah 
hanya digunakan oleh perusahan besar (ITU, 2016).
Dukungan teknologi dan informasi dalam perbankan melahirkan strategi baru 
yang menekankan pada upaya untuk membangun kepuasan pelanggan melalui 
penawaran produk dan layanan transaksi secara digital yang lebih baik dan pada 
saat yang sama untuk meminimalkan biaya operasional (Al-Jabri & Sohail, 2012). 
Hingga tahun 2017 terdapat 52 persen orang dewasa di dunia atau 76 persen yang 
memiliki akun perbankan melakukan pembayaran secara digital. Indonesia
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memiliki persentase kurang dari 20 persen yang melakukan transaksi keuangan 
menggunakan telepon atau internet dan 40 persen lainnya menggunakan 
pembayaran digital lainnya (Demirgüç-Kunt et al., 2018).
Pertumbuhan pengguna internet pada 2017 sebesar 143,26 juta, penetrasi 
pengguna internet di perkotaan (72,41%), rural-urban (49,49%), dan pedesaan 
(48,25%) serta kepemilikan perangkat smartphone/tablet di pedesaan (42,06%) 
merupakan peluang dan tantangan bagi perbankan yang berhadapan dengan 
konsumen dalam pemanfaatan internet untuk layanan perbankan (7,39%) sebagai 
aktivitas terendah dalam layanan akses internet (APJII, 2018). Penyebaran internet 
dan penggunaan smartphone di berbagai pelosok yang semakin meningkat 
menjadikan mobile banking sebagai prioritas (Gambar 1) dalam komponen strategi 
digital (Ratten, 2011; Banking, 2018b).
Gambar 1. 1 Komponen strategi digital perbankan di Indonesia (Banking, 2018b) 
Meskipun masih terdapat kekhawatiran oleh para eksekutif akan terjadinya disrupsi 
oleh fintech di masa mendatang, focus dalam layanan mobile banking dilihat dari 
sisi pengguna yang mengalami peningkatan selama tiga tahun terakhir (Banking, 
2018a). Sejalan dengan perkembangan global, dalam kurun waktu tiga hingga lima
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tahun ke depan perbankan di Indonesia fokus pada layanan digital dengan prioritas 
utama pada layanan konsumen secara masal, sementara UMKM merupakan 
segmen ketiga (Banking, 2018b).
UMKM merupakan bagian integral dari ekonomi Indonesia, terhitung lebih dari
99 persen dari semua perusahaan dan sekitar 97 persen dari total pekerjaan nasional. 
Peningkatan output dan produktivitas dapat menaikkan upah yang dibayarkan oleh 
UMKM dan mengangkat jutaan orang keluar dari kemiskinan. Namun, perusahaan-
perusahaan ini menghadapi sejumlah kendala yang menghambat pertumbuhan 
mereka (Burger et al., 2015), misalnya di daerah pedesaan, untuk mengadopsi dan 
menyebarkan teknologi baru terbatas karena kurangnya kapasitas manajemen, 
akses informasi, pekerja terampil, dan modal (Tambunan, 2007). Penetrasi internet 
pada area kota hingga pedesaan yang dilakukan oleh pemerintah mempermudah 
akses layanan informasi dalam aktivitas ekonomi. Era Industri 4.0 menjadi 
tantangan, peluang, dan kewajiban bagi pengusaha dalam menerapkan teknologi 
dalam bisnis. Saat ini, sebagian besar perusahan kecil belum siap untuk 
mengimplementasikan konsep Industri 4.0 sehingga penelitian tentang penerapan 
teknologi pada UMKM perlu dilakukan agar mampu meningkatkan penggunaan 
teknologi era saat ini untuk meningkatkan bisnis. Penggunaan perangkat mobile 
yang terhubung secara online menjadi kewajiban pengusaha kecil untuk mencapai 
efisiensi dibandingkan cara konvensional.  Tantangan, peluang, dan kewajiban 
UMKM ini dikenal sebagai era UMKM 4.0 yang mana istilah ini sebagai 
penyesuaian UMKM di era Industri 4.0 (Ayodya, 2020; Matt & Rauch, 2020).
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Penelitian ini dilakukan di kabupaten Nagekeo, Flores, Nusa Tenggara Timur. 
Secara administratif, kabupaten Nagekeo memiliki tujuh kecamatan dengan jumlah
16 pemerintahan kelurahan dan 105 desa (Nagekeo, 2018). Pada 2015, melalui 
Peraturan Presiden No. 131/2015 Tentang Penetapan Daerah Tertinggal Tahun
2015 – 2019, daerah ini termasuk dalam kategori daerah tertinggal. Kriteria daerah 
tertinggal ditinjau dari sumber daya manusia, aspek perekonomian masyarakat, 
sarana dan prasarana, aksesibilitas, kemampuan keuangan daerah, dan karakteristik 
daerah. Namun demikian, secara ekonomi, Nagekeo tidak masuk sebagai daerah 
tertinggal. Sektor agraris mendominasi dalam aktifitas ekonomi masyarakat, diikuti 
sector jasa, dan sector perdagangan (Bappenas, 2016). Persoalan dan peluang dalam 
akses layanan teknologi informasi dialami oleh pengusaha Mikro, Kecil, dan 
Menengah (MKM) di kabupaten Nagekeo yang sebagian wilayah berkarakteristik 
perdesaan. Penulis mengamati beberapa pengusaha MKM menggunakan layanan 
mobile banking yang diakses menggunakan ponsel seluler dan ponsel pintar. 
Layanan ini memberikan kemudahan dalam bertransaksi yang mana nasabah 
(pengusaha) menyetorkan uang dalam jumlah tertentu melalui mesin teller otomatis 
atau ATM Setor Tunai selanjutnya aktivitas transaksi menggunakan mobile banking 
sehingga tidak memerlukan waktu yang lama dalam antrian layanan teller. Bank 
Rakyat Indonesia (BRI), Bank Negara Indonesia (BNI’46), Bank Mandiri, dan 
Bank NTT memiliki layanan mobile banking yang beroperasi di lokasi penelitian. 
BRI dan Bank NTT memiliki unit layanan di setiap kecamatan dengan aktivitas 
layanan konvensional yang padat saat pasar harian tradisional. Keadaan listrik yang 
sering padam setiap hari dan gangguan jaringan turut menghambat layanan pada
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ATM. Telkomsel merupakan satu-satunya provider telekomunikasi seluler yang 
digunakan oleh masyarakat. Penetrasi jaringan Telkomsel belum sepenuhnya 
tersebar merata di semua daerah pedesaan, namun dukungan jaringan 3G sudah 
beroperasi pada beberapa area pusat kecamatan. Data UMKM yang berbadan 
hukum atau memenuhi syarat berdasarkan regulasi yang terakhir dirilis oleh Dinas 
Koperindag dan UKM Kabupaten Nagekeo adalah sebanyak 1.135 UMKM. Namun 
demikian, pemerintah selalu melakukan pendataan ulang karena berpengaruh pada 
kontribusi pertumbuhan ekonomi daerah melalui penghitungan Produk Domestik 
Regional Bruto dan perumusan kebijakan yang strategis.
Rogers (2003) menyebutkan bahwa penelitian tentang difusi inovasi pada 
daerah rural mengalami penurunan, tetapi hal ini tidak bermaksud bahwa penelitian 
tersebut sepenuhnya tidak dilakukan lagi atau lenyap. Studi tentang adopsi 
teknologi komunikasi dan informasi dapat dikategorikan dalam tiga level yang 
berbeda (Moghaddam & Khatoon-Abadi, 2013) yakni level makro (negara), meso 
(organisasi), dan mikro (individu). Suatu inovasi mulai diadopsi oleh anggota 
masyarakat setelah inovasi tersebut diperkenalkan. Oleh karena itu inovasi atau 
teknologi baru sebagai pusat dari perkembangan perlu didukung dengan penelitian 
pada level mikro atau individu terutama pada masyarakat rural (MacVaugh & 
Schiavone, 2010; Moghaddam & Khatoon-Abadi, 2013; Salemink et al., 2017). 
Sosiologi rural modern memiliki enam cabang utama yang penting untuk diteliti 
yakni populasi, masyarakat, stratifikasi social, sumber daya alam dan lingkungan, 
pertanian dan makanan, serta sains dan teknologi (Constance, 2018). Studi adopsi-
difusi teknologi merupakan cara strategis dalam penelitian sosiologis pedesaan
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dalam memahami proses perubahan teknologi terutama pada negara sedang 
berkembang (Constance, 2018; Roger, 2003). Meskipun sebagian besar studi 
tentang adopsi teknologi informasi sudah dilakukan dan berfokus pada perusahaan 
besar di lingkungan perkotaan, penelitian tentang penggunaan berbagai teknologi 
komunikasi dan informasi oleh perusahaan kecil yang terletak di pedesaan 
merupakan cara untuk mengidentifikasi motivasi utama bagi bisnis dalam adopsi 
inovasi dan perkembangan teknologi (Constance, 2018).
Mokyr dalam Lechman (2018) menyatakan bahwa teknologi bergerak dengan 
kecepatan tertentu, dalam arah tertentu, dan studi inovasi memberi pemahaman 
akan perubahan tersebut. Ketika produk atau proses teknologi baru berhasil, proses 
penggunaan relative meningkat cepat atau lambat bahkan dalam kasus tertentu tidak 
berubah. Proses teknologi baru yang menyebar ini merupakan suatu difusi teknologi 
baru. Difusi teknologi merupakan inti dari perubahan teknologi yang menghasilkan 
perubahan social ekonomi. Proses difusi teknologi mengacu pada ekspansi, 
penyebaran, transfer informasi, pengetahuan, ide-ide, gagasan ekonomi dan 
masyarakat terlepas dari heterogenitas dan kerumitannya. Tanpa difusi, inovasi 
tidak akan pernah meluas. Rogers dalam Lechman (2018) menganalisis proses 
difusi dari perspektif sosiologis dan mengklaim bahwa difusi teknologi terjadi 
melalui saluran komunikasi dari waktu ke waktu di antara anggota masyarakat dan 
karenanya jaringan social dan sistem komunikasi berperan penting dalam proses 
penyebaran teknologi baru. Komunikasi antarpribadi, yang kemudian diberi label 
word of mouth sebagai faktor pembentuk proses difusi memungkinkan terjadinya 
pertukaran pengetahuan tentang teknologi yang baru diperkenalkan dan belajar
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tentang manfaat tersebut. Proses difusi menjadi kurang acak ketika seseorang 
memperoleh kebaruan teknologi yang didorong oleh profitabilitas dan keyakinan 
mereka bahwa teknologi baru lebih unggul dari yang lama. Lebih lanjut, laju 
penyebaran teknologi baru ditentukan oleh fitur unik atau karakteristik dari 
teknologi.
B. Perumusan Masalah
Proses difusi teknologi mensyaratkan seberapa cepat teknologi baru diadopsi 
dan digunakan oleh agen ekonomi, menyebar di antara individu dan karenanya 
digunakan secara produktif. Difusi teknologi mencerminkan proses penyebaran 
inovasi melalui populasi dan pengadopsi potensial (Lechman, 2018). Berdasarkan 
uraian tersebut, penulis tertarik untuk meneliti tentang adopsi mobile banking oleh 
para pengusaha MKM di Nagekeo menggunakan teori difusi inovasi (DOI). 
Sebagai daerah dengan jumlah area yang sebagian besar adalah pedesaan, maka 
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perkembangan adopsi mobile banking 
oleh pengusaha MKM di Nagekeo. Dengan demikian, masalah yang akan diteliti 
adalah tentang bagaimana adopsi mobile banking oleh para pengusaha MKM di 
Nagekeo menggunakan teori DOI.
Faktor-faktor dalam adopsi mobile banking ini mengikuti model pada penelitian 
yang dilakukan oleh oleh Al-Jabri dan Sohail (2012) di Arab Saudi. Penggunaan 
mobile banking di Arab Saudi telah meluas hingga bank terkecil yang mana 
didukung oleh jaringan telekomunikasi yang memadai. Mayoritas responden dalam 
penelitian tersebut berusia 18 hingga 25 tahun. Al-Jabri & Sohail meneliti pengguna 
mobile banking pada pengguna secara umum. Penelitian ini dilakukan terhadap
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pengusaha MKM di Nagekeo yang menggunakan mobile banking. Penggunaan 
mobile banking di Nagekeo awalnya berupa layanan SMS Banking. Namun seiring 
penggunaan smartphone  maka pengguna mulai menggunakan layanan berbasis 
aplikasi Android terutama di daerah yang memiliki jaringan 3G yakni dua 
kecamatan, sedangkan lima kecamatan lainnya mengandalkan jaringan 2G. Pada 
2019, penggunaan SMS banking masih dimanfaatkan oleh pengusaha pada area 
yang mengandalkan jaringan 2G, sedangkan area jaringan telekomunikasi yang 
lebih baik pengguna umumnya menggunakan mobile banking berbasis Android. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi adopsi mobile banking oleh 
pengusaha MKM di Nagekeo menggunakan lima atribut inovasi yakni manfaat 
relatif (relative advantage), kesesuaian (compatibility), kerumitan (complexity), 
kemampuan untuk dilihat (observability), kemampuan uji coba (trialability). Lima 
atribut inovasi tersebut merupakan bagian dari proses adopsi inovasi pada tahap 
persuasi dalam teori DOI, sementara persepsi risiko (perceived risk) adalah variabel 
tambahan dalam atribut inovasi.
Rumusan masalah ini dirinci dalam pertanyaan penelitian sebagai berikut:
1. Bagaimana pengaruh atribut inovasi terhadap adopsi mobile banking oleh 
pengusaha MKM di Nagekeo?
2. Bagaimana pengaruh usia dan penjualan sebagai variabel moderasi dalam 
adopsi mobile banking oleh pengusaha MKM di Nagekeo?
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C. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi atribut inovasi yang 
mempengaruhi adopsi mobile banking oleh para pengusaha MKM di Nagekeo 
menggunakan teori DOI. Secara detail tujuan penelitian ini yakni:
1. Menganalisis pengaruh atribut inovasi terhadap adopsi mobile banking oleh 
pengusaha MKM di Nagekeo.
2. Menganalisis pengaruh usia dan penjualan sebagai variabel moderasi dalam 
adopsi mobile banking oleh pengusaha MKM di Nagekeo.
D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini menjadi dasar bagi penyedia layanan mobile banking yang ada di 
Nagekeo terutama dalam perkembangan adopsi mobile banking berdasarkan atribut 
inovasi. Hasil penelitian ini dapat membantu penyedia layanan untuk meningkatkan 
pelayanannya dalam penggunaan mobile banking oleh para pengusaha MKM di 
Nagekeo.
Studi tentang adopsi mobile banking umumnya diteliti terhadap konsumen 
secara umum. Melalui penelitian ini penulis hendak memberikan kontribusi pada 
pengembangan teori bagaimana adopsi mobile banking oleh pengusaha MKM. 
Dengan demikian penelitian ini dapat menambah khasanah hasil penelitian tentang 
adopsi teknologi oleh pengusaha MKM dan sebagai bahan informasi bagi calon 
peneliti yang ingin melakukan penelitian yang sama.
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E. Sistematika Penulisan
Penelitian ini tersaji dalam lima bagian yakni bagian pendahuluan, tinjauan 
pustaka, metode penelitian, hasil penelitian dan pembahasan, dan kesimpulan. Bab 
pertama atau bagian pendahuluan berisi uraian tentang latar belakang penelitian, 
perumusan masalah, tujuan penelitian, dan manfaat penelitian.
Pada Bab II yakni bagian tinjauan pustaka berisi uraian tentang teori difusi 
inovasi yang menjelaskan secara khusus tentang atribut inovasi, mobile banking, 
dan karakteristik UMKM, penelitian terdahulu. Rancangan penelitian dan 
pengembangan hipotesis juga tersaji dalam bab ini.
Bab III secara khusus membahas tentang metode penelitian yang berisi lingkup 
penelitian, desain penelitian, obyek penelitian, metode sampling dan teknik 
pengumpulan data, instrument penelitian, dan metode analisis data.
Pemaparan tentang hasil penelitian dibahas dalam Bab IV yang mengurai 
karakteristik pengusaha MKM yang menggunakan mobile banking, statistic 
deskriptif setiap atribut inovasi, analisis data, dan pembahasan.
Kesimpulan dan saran menjadi bagian akhir atau Bab V yang menjadi 
rangkuman dari keseluruhan penelitian beserta implikasi penelitian terhadap pihak 




Penelitian ini menggunakan teori difusi inovasi yang dikemukakan oleh E.M. 
Rogers yang dikenal sebagai Diffusion of Innovation Theory (DIT) atau Diffusion 
of Innovation (DOI). Persepsi terhadap karakteristik atau atribut inovasi terjadi pada 
tahap persuasi dalam proses penyebaran inovasi. Karakteristik persepsi risiko 
merupakan atribut tambahan yang digunakan Al-Jabri & Sohail (2012) dalam 
penelitian tentang adopsi mobile banking.
Penjelasan selanjutnya berhubungan dengan tinjauan tentang mobile banking 
dan karakteristik UMKM yang ada di Indonesia.
A. Teori Difusi Inovasi
Rogers (2003) mendefinisikan penyebaran inovasi merupakan proses social 
yakni komunikasi informasi tentang gagasan baru yang dipandang secara subyektif. 
Secara perlahan arti inovasi dipandang oleh penerima sebagai hal baru yang 
memiliki manfaat relatif, kesesuaian, observabilitas, kerumitan, risiko, dan 
kemampuan untuk dicoba. Enam hal tersebut diartikan sebagai atribut inovasi yang 
mempengaruhi keputusan individu untuk mengadopsi suatu inovasi.
Terdapat empat unsur utama yang terjadi dalam proses penyebaran inovasi 
yakni atribut inovasi, saluran komunikasi, kurun waktu, dan sistem sosial.
1. Inovasi
Inovasi merupakan gagasan, praktek, atau obyek yang dipandang sebagai hal 
yang baru oleh individua atau unit adopsi yang lain. Gagasan atau ideologi dapat
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dikatakan sebagai inovasi yang tidak memiliki wujud fisik dan diadopsi berupa 
keputusan simbolis. Sedangkan inovasi yang berwujud fisik, pengadopsian dalam 
bentuk tindakan. Karakteristik atau inovasi meliputi manfaat relatif, kesesuaian, 
observabilitas, kerumitan, risiko, dan kemampuan untuk dicoba. Atribut tersebut 
merupakan proses persepsi individu yang terjadi pada tahap persuasi dalam proses 
difusi inovasi.
Manfaat relatif merupakan tingkat yang mana sebuah inovasi dipersepsi lebih 
unggul dari yang sebelumnya. Pengadopsi mengukur beberapa hal seperti sisi 
ekonomi, prestise sosial, kenyamanan, kepuasan, dan lain-lain. Semakin besar 
manfaat yang dirasakan maka semakin cepat suatu inovasi diadopsi.
Individu memandang sebuah inovasi sesuai dengan pengalaman, nilai-nilai yang 
berlaku, dan kebutuhan. Apabila sebuah inovasi tidak sesuai dengan nilai dan 
norma maka sulit untuk diadopsi karena tidak sesuai. Kesesuaian merupakan 
tingkat kompatibilitas dari inovasi dengan kebutuhan dan pengalaman individu.
Observabilitas suatu inovasi merupakan hasil yang dapat terlihat oleh individu 
maupun orang lain. Semakin mudah seseorang melihat hasil dari suatu inovasi 
maka semakin memungkinkan individu untuk mengadopsi suatu inovasi.
Beberapa inovasi dapat dipahami dan digunakan oleh individu, namun terdapat 
kesulitan bagi pengadopsi lainnya. Tingkat kerumitan suatu inovasi memiliki 
pengaruh bagi adopter yang mana semakin mudah dipahami maka semakin cepat 
suatu inovasi diadopsi.
Persepsi risiko mengacu pada tingkat risiko dalam menggunakan inovasi. 
Persepsi risiko oleh pelanggan biasanya muncul karena inkonsistensi antara
14
penilaian pengguna dan perilaku nyata, dan teknologi gagal untuk mengantarkan 
hasil yang diantisipasi dan kerugiannya yang diakibatkan (Koenig-Lewis et al., 
2010). Gewald et al. dan Ndubisi & Sinti dalam Al-Jabri dan Sohail (2012) 
membuktikan penelitiannya bahwa dalam adopsi teknologi penting adanya variabel 
tentang persepsi risiko dalam difusi teknologi atau layanan baru.
Kemampuan untuk diujicobakan adalah tingkat suatu inovasi yang dapat diuji 
coba dalam batas tertentu. Inovasi yang dapat diuji coba dalam pengaturan 
sesungguhnya biasanya akan lebih cepat diadopsi. Agar suatu inovasi dapat dengan 
cepat diadopsi maka sebaiknya harus mampu menunjukan keunggulannya.
2. Saluran komunikasi
Proses adopsi inovasi dipengaruhi oleh partisipan dalam saluran komunikasi. 
Saluran komunikasi memiliki peranan dalam penyebaran inovasi karena inovasi 
dapat tersebar kepada anggota dalam sistem sosial. Jenis saluran komunikasi juga 
memainkan peranan penting dalam penyebaran adopsi kepada individu dalam 
lingkungan sosial.
3. Kurun waktu
Dimensi waktu dalam proses penyebaran inovasi berpengaruh dalam proses 
keputusan inovasi, unit adopsi, dan kecepatan rata-rata adopsi inovasi. Proses 
keputusan inovasi merupakan tahapan individu menerima informasi yang 
selanjutnya membentuk sikap terhadap inovasi untuk menerima atau menolak 
inovasi hingga tahapan implementasi dan konfirmasi dari inovasi tersebut.
Individu dalam suatu tatanan sosial memiliki kemungkinan untuk tidak secara 
serempak mengadopsi suatu inovasi dalam suatu waktu namun secara perlahan dan
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berurut. Keinovativan ini menjadi indikasi perubahan perilaku individu atau unit 
adopsi dalam suatu sistem sosial. Kecepatan adopsi merupakan kecepatan relatif 
yang berhubungan dengan pengadopsian suatu inovasi oleh anggota dalam periode 
waktu tertentu.
4. Sistem sosial
Sistem sosial merupakan unit yang saling berhubungan yang terdiri dari 
individu, kelompok informal, dan organisasi dengan struktur sosial dan norma yang 
berlaku dengan tujuan untuk memecahkan masalah bersama untuk mencapai suatu 
tujuan.
Keputusan inovasi dalam sistem sosial dipengaruhi oleh empat faktor (Rogers,
2003) yakni struktur sosial, sistem norma, individu yang berpengaruh, agen 
perubahan, interaksi antara individu yang memiliki kemiripan (homofili) dan 
perbedaan (heterofili). Struktur sosial menciptakan keteraturan, stabilitas perilaku 
individu, dan hubungan antar anggota dalam sistem sosial tertentu yang memiliki 
kontribusi dalam menghambat atau memfasilitasi penyebaran inovasi. Begitu 
halnya dengan sistem norma dalam suatu sistem sosial dapat menjadi faktor dalam 
penyebaran inovasi yang mana berhubungan dengan tingkat kesesuaian antara 
inovasi dengan nilai atau kepercayaan yang dianut oleh individu dalam sistem 
sosial. Individu-individu yang memiliki pengaruh (opinion leaders) secara informal 
dalam sistem sosial dapat menjadi pendukung bahkan menghambat proses 
keputusan inovasi. Kaum professional menggunakan pengetahuan, pengalaman, 
dan keahlian formal untuk mempengaruhi sikap individu untuk menerima sebuah 
inovasi. Semakin banyak kemiripan sosial (homofili) seperti pendidikan,
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keyakinan, nilai, status sosial semakin efektif komunikasi yang terjadi dalam 
penyebaran inovasi.
B. Mobile Banking
Mobile banking merupakan alat transaksi perbankan melalui media handphone, 
smartphone, atau tablet. Aplikasi ini dapat diakses dengan cara membuka halaman 
web sebuah bank melalui web browser yang tersedia pada sebuah telepon 
mobile/smartphone, melalui pesan singkat (Short Messages Service), atau dengan 
cara mendownload aplikasi yang telah disediakan oleh bank penyedia layanan 
(Oliveira et al., 2014).
Syarat utama untuk dapat menggunakan mobile banking adalah memiliki 
akun/rekening bank yang selanjutnya melakukan registrasi dan aktivasi layanan 
tersebut pada handphone atau smartphone. Mobile banking memungkinkan 
pelanggan atau nasabah melakukan tiga transaksi mendasar yaitu menyimpan uang 
di akun yang dapat diakses oleh perangkat mobile, menyelesaikan cash-in dan cash-
out transaksi dengan disimpan akun, dan mentransfer uang antara account yang 
berbeda (Masrek et al., 2013). Secara ringkas, mobile banking merupakan layanan 
transaksi perbankan melalui perangkat mobile yang dapat diakses kapan saja dan di 
mana saja oleh nasabah bank.
Secara umum mobile banking memiliki manfaat (Sharma & Al-Muharrami, 
2018), yakni menghemat waktu dan biaya karena pengguna tidak perlu 
mengunjungi bank atau menunggu antrian dan khawatir tentang jam perbankan 
untuk melakukan transaksi. Mobile banking memfasilitasi akses kapan saja, di 
mana saja, dan melakukan transaksi secara lebih cepat. Bank memberikan
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keamanan informasi keuangan pengguna untuk mengurangi risiko penipuan. Ketika 
konsumen beralih ke layanan mobile banking, lembaga keuangan akan berusaha 
meningkatkan efisiensi seperti biaya pemeliharaan mesin ATM dan biaya 
operasional lainnya. Selain itu, penyebaran layanan yang luas memberikan peluang 
bagi pelanggan untuk mempertimbangkan semua pilihan layanan keuangan 
menggunakan aplikasi mobile banking.
C. Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah
Secara global, UMKM termasuk kategori bisnis kecil (small business). Setiap 
wilayah regional atau negara memiliki definisi UMKM masing-masing sesuai 
dengan aturan dan kebijakan ekonomi serta keperluan pengelolaan statistic. 
Umumnya, definisi UMKM didasarkan pada pendapatan dalam periode tertentu 
dan jumlah tenaga kerja (ITU, 2016).
World Bank membedakan UMKM berdasarkan jumlah karyawan, asset, dan 
omzet tahunan (Kushnir et al., 2010). Usaha mikro merupakan usaha memiliki 
karyawan maksimal 10 orang dengan pendapatan tidak melebihi USD 100 ribu per 
tahun, serta memiliki asset tidak melebihi USD 100 ribu. Usaha kecil memiliki 
jumlah karyawan maksimal 30 orang, pendapatan setahun tidak melebihi USD 3 
juta, dan memiliki asset kurang dari USD 3 juta. Usaha menengah memiliki 
karyawan maksimal 300 orang, pendapatan setahun tidak melebihi USD 15 juta, 
serta memiliki asset tidak melebihi USD 15 juta.
Indonesia mengelompokan UMKM berdasarkan kepemilikan dan jumlah 
kekayaan bersih atau hasil penjualan tahunan. Undang-Undang Nomor 20 Tahun
2008 mendefinisikan UMKM sebagai usaha produktif milik orang perorangan dan
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atau badan usaha perorangan yang memenuhi kriteria usaha dengan jumlah 
kekayaan bersih atau hasil penjualan tahunan sebagaimana diatur dalam undang-
undang. Kriteria UMKM dapat dilihat dalam tabel berikut ini.
Tabel 2. 1 Ringkasan Kriteria UMKM Menurut Pasal 6 UU No. 20 Tahun 2008 
Jenis 
Usaha
Kekayaan Bersih Hasil Penjualan Tahunan
Mikro Paling banyak Rp 50 juta, tidak 
termasuk tanah dan bangunan 
tempat usaha.
Paling banyak Rp 300 juta.
Kecil Lebih dari Rp 50 juta – Rp 500 
juta, tidak termasuk tanah dan 
bangunan tempat usaha.
Lebih dari Rp 300 juta – Rp 2 
miliar.
Menengah Lebih dari Rp 500 juta – Rp 10 
miliar, tidak termasuk tanah dan 
bangunan tempat usaha.
Lebih dari Rp 2 miliar – Rp 50 
miliar.
Secara umum, UMKM dapat didefinisikan sebagai usaha produktif milik orang 
perorangan dan atau badan usaha perorangan yang memiliki hasil penjualan 
tahunan kurang dari Rp 50 miliar dengan jumlah kekayaan bersih kurang dari Rp
10 miliar yang tidak terhitung dengan tanah dan bangunan tempat usaha. 
UMKM dapat dikelompokan menjadi beberapa jenis usaha (Soemohadiwidjojo,
2018), yakni bidang perdagangan, bidang manufaktur, bidang jasa, bidang agraris, 
dan bidang ekstraktif. Bidang perdagangan merupakan jenis usaha retail dan grosir. 
UMKM pengolahan bahan mentah menjadi bahan baku, bahan setengah jadi, atau 
pengolahan menjadi barang jadi termasuk dalam bidang manufaktur. Bidang jasa 
meliputi usaha pendidikan, usaha biro perjalanan, penitipan anak, pencucian 
kendaraan, catering, desain grafis, event organizer dan lainnya yang berhubungan
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dengan jasa. Usaha perkebunan, pertanian, dan perikanan termasuk dalam bidang 
agraris. Bidang ekstraktif merupakan UMKM untuk usaha penebangan kayu dan 
UMKM pertambangan.
D. Penelitian Terdahulu
Teori utama perilaku konsumen individu dalam mengadopsi produk baru 
berbasis teknologi informasi dan komunikasi umumnya muncul secara berurutan 
karena saling melengkapi atau memperbaiki keberadaan teori sebelumnya 
(Indrawati et al., 2017). Studi tentang adopsi mobile banking yang merupakan 
bagian dari online banking telah banyak dilakukan di beberapa negara dengan 
menggunakan beberapa teori adopsi teknologi, baik menggunakan konstruk model 
utama maupun kombinasi beberapa model atau yang dimodifikasi untuk memahami 
penerimaan teknologi oleh konsumen.
Tabel 2. 2 Penelitian Terdahulu tentang Adopsi Mobile Banking 
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Penelitian adopsi mobile banking menggunakan teori DOI di Arab Saudi (Al-
Jabri & Sohail, 2012) memiliki tambahan factor perceived risk. Atribut inovasi 
dalam penerimaan teknologi meliputi relative advantage, compatibility, 
complexity, trialability, dan observability. Perceived risk merupakan faktor 
tambahan untuk menginvestigasi penerimaan mobile banking. Penelitian ini 
menggunakan metode focus group discussion terhadap delapan partisipan, dan 
survei menggunakan kuesioner kepada 1.500 responden. Hasil atas 330 responden 
yang memenuhi kriteria untuk dianalisis menunjukan bahwa compatibility 
merupakan faktor yang paling signifikan, diikuti factor observability, relative 
advantage, complexity. Tidak ada signifikansi untuk atribut trialability dan
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perceived risk. Mayoritas responden dalam penelitian ini berusia 18 hingga 25 
tahun yang menggunakan mobile banking memberikan hasil yang relatif berbeda 
jika dilakukan penelitian di negara lain. Saran untuk penelitian selanjutnya adalah 
menambahkan factor lain sehingga dapat diprediksi niat untuk menggunakan dan 
penggunaan sebenarnya pada mobile banking. Variabel moderat seperti usia, 
pendidikan, dan pengalaman dapat ditambahkan untuk menambah wawasan dalam 
penelitian selanjutnya.
Montazemi & Qahri-Saremi (2015) meneliti faktor-faktor yang berpengaruh 
dalam proses adopsi online banking. Proses adopsi online banking dilalui dalam 
dua tahap yakni tahap sebelum adopsi (pre-adoption stage) dan tahap setelah adopsi 
(post-adoption stage). Relative advantage, complexity, dan compatibility 
merupakan konstruk dalam model difusi inovasi yang dalam penelitian ini 
disamakan dengan istilah yang digunakan dalam Technology Acceptance Model. 
Relative advantage merupakan faktor usefulness, karakter complexity adalah 
sebutan untuk ease of use, dan compatibility adalah konstruk dari berbagai dimensi 
yang didefinisikan sebagai derajat konsistensi dalam inovasi dengan keberadaan 
sosial budaya, nilai, kepercayaan, pengalaman, dan kebutuhan pengguna. Atribut 
complexity direpresentasikan dalam variable trust, personal innovativeness, dan 
social influence. Faktor systems quality, information quality, structural assurances, 
dan service quality sebagai faktor untuk mengukur kesinambungan penggunaan 
atau tahap setelah adopsi online banking. Hasil penelitian ditemukan bahwa sepuluh 
faktor tersebut mempengaruhi adopsi online banking. Ada dua keterbatasan dalam 
penelitian ini yakni pertama, kurangnya data yang memadai, ketidakmampuan
22
dalam menguji pengaruh consumers’ innovativeness pada tahap sebelum adopsi, 
consumers’ innovativeness dan propensity to trust pada tahap setelah adopsi. 
Kedua, meskipun ada kesamaan konseptual dalam literatur, langkah-langkah yang 
disediakan untuk setiap faktor dalam studi empiris yang berbeda dapat bervariasi. 
Misalnya, kualitas sistem online banking telah diukur dalam beberapa literatur 
seperti reliability, accessibility, speed, flexibility, aesthetics, dan navigation.
Penggabungan tiga model penerimaan teknologi yakni Task Technology Fit 
(TTF), UTAUT, dan Initial Trust Model (ITM) bertujuan untuk memahami adopsi 
mobile banking (Oliveira et al., 2014).  Secara khusus, tujuan penggabungan 
tersebut agar memahami pentingnya hubungan antara persepsi pengguna, 
kepercayaan awal dalam layanan, dan kesesuaian antara teknologi dan karakteristik 
tugas pada mobile banking. Model ini diuji dalam sebuah penelitian yang dilakukan 
di Portugal, salah satu negara dengan adopsi ponsel tertinggi di Uni Eropa. Sampel
194 responden diuji menggunakan Partial Least Squares (PLS) dengan penemuan 
bahwa facilitating conditions dan behavioral intention secara langsung 
mempengaruhi adopsi mobile banking. Initial trust, performance expectancy, 
technology characteristics, dan task technology fit memiliki pengaruh terhadap 
behavioral intention. Penelitian ini memiliki keterbatasan karena mobile banking 
adalah layanan yang relatif baru di tempat penelitian yang mana sebagian besar 
pengguna telepon seluler terbiasa dengan layanan tersebut sebagai bagian dari 
konsep layanan bank namun kurang memiliki pengalaman dan pengetahuan yang 
sebenarnya tentang kemampuan mobile banking. Variabel moderator seperti 
pengalaman dan pendidikan disarankan untuk dimasukan dalam penelitian
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berikutnya. Lebih lanjut, penelitian tentang mobile banking perlu diperluas 
terutama di daerah perkotaan maupun pedesaan dengan berbagai model adopsi 
teknologi.
Tingkat penerimaan mobile banking di Yordania yang sangat rendah dan sedikit 
penelitian tentang isu tentang mobile banking mendorong Alalwan et al. (2017) 
untuk menyelidiki faktor-faktor yang mempengaruhi niat perilaku dan adopsi 
mobile banking oleh pelanggan bank Yordania dengan menggunakan model 
UTAUT2. Dalam penelitian ini, model UTAUT2 diperluas dengan penambahan 
variabel trust. Data dikumpulkan dengan melakukan kuesioner survei lapangan 
yang diselesaikan oleh 343 peserta. Hasil utamanya menunjukkan bahwa 
behavioural intention dipengaruhi secara signifikan dan positif oleh performance 
expectancy, effort expectancy, hedonic motivation, price value, dan trust. Penelitian 
ini juga menekankan bahwa studi tentang mobile banking menunjukan hubungan 
yang kuat antara kemudahan dalam menggunakan sistem dan manfaat sistem. 
Persepsi tersebut dapat diukur lebih mendalam dengan melihat karakteristik 
pengguna sistem berdasarkan pengalaman dan pengetahuan. Faktor-faktor lain 
seperti sosial-budaya dapat digunakan untuk mengetahui lebih banyak tentang 
bagaimana pelanggan merumuskan niat, perilaku, dan keyakinan terhadap sistem 
yang inovatif.
E. Pengaruh Demografi dalam Adopsi Teknologi
Perluasan model yang mempengaruhi adopsi teknologi telah digunakan oleh 
para peneliti untuk menjelaskan adopsi berbagai bentuk teknologi. Banyak variabel 
yang cenderung memiliki peran dalam persepsi konsumen terhadap teknologi
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terutama dalam melakukan transaksi perbankan. Sebagai contoh, faktor demografi 
sangat penting dalam melakukan segmentasi pasar dan pembuatan keputusan yang 
berkaitan dengan layanan teknologi informasi (Alkhaldi & Kharma, 2019). Chawla 
dan Joshi (2018) berpendapat bahwa pada tahap awal pengenalan teknologi, ada 
perbedaan yang jelas dalam profil pengguna namun demikian dalam 
perkembangannya dalam rentang waktu tertentu perbedaan pengaruh demografi 
dalam adopsi kemungkinan semakin berkurang.
1. Usia
Usia berpengaruh pada persepsi manfaat baik jangka pendek maupun jangka 
panjang dalam adopsi teknologi (Awa et al., 2015). Penelitian oleh Chawla dan 
Joshi (2018) menemukan bahwa usia memoderasi hubungan antara kepercayaan 
dan sikap. Hal tersebut dilihat dari kepercayaan dan sikap lebih pada responden tua 
dari pada responden yang lebih muda. Usia juga memoderasi hubungan antara 
kenyamanan dan sikap terhadap mobile banking. Sharma (2015) dalam penelitian 
tentang adopsi layanan e-government menemukan bahwa generasi muda memiliki 
kenyamanan yang lebih tinggi dalam menggunakan teknologi baru berbasis 
internet.
2. Penghasilan
Penghasilan didefinisikan sebagai uang yang diperoleh individu atau bisnis 
sebagai imbalan dari penyediaan barang atau jasa. Tingkat pendapatan 
mempengaruhi sikap dan perilaku pengguna baik mendorong atau menolak adopsi 
teknologi. Porter dan Donthu dalam Chawla dan Joshi (2018) menemukan bahwa 
konsumen berpenghasilan rendah memiliki kepedulian yang lebih besar dalam hal
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biaya seperti peralatan dan biaya akses terhadap manfaat yang dirasakan. 
Sebaliknya konsumen berpenghasilan tinggi mampu membayar teknologi baru 
yang lebih berkualitas. Pengguna dalam kelompok berpenghasilan tinggi biasanya 
memiliki tingkat kenyamanan yang tinggi. Adanya penurunan harga, aksesibilitas 
maupun keterjangkauan suatu teknologi online memberi kesempatan bagi 
pengguna berpenghasilan rendah untuk menggunakan dan merasakan layanan 
tersebut lebih terbuka. Penghasilan memoderasi dampak persepsi kenyamanan dan 
efisiensi pada sikap terhadap mobile banking (Chawla dan Joshi, 2018). Penelitian 
lain oleh Mutahar et al. (2017) menemukan bahwa penghasilan hanya memoderasi 
hubungan antara persepsi manfaat dalam niat untuk menggunakan mobile banking.
F. Model Penelitian
Adopsi adalah keputusan untuk menggunakan sepenuhnya ide baru sebagai cara 
bertindak yang paling baik. Keputusan adopsi inovasi merupakan proses mental, 
sejak seseorang mengetahui adanya inovasi sampai mengambil keputusan untuk 
menerima atau menolaknya kemudian mengukuhkannya. Al-Jabri & Sohail (2012) 
menerangkan bahwa penelitiannya terdahulu bertujuan untuk menyelidiki atribut 
inovasi yang mempengaruhi penerapan mobile banking menggunakan kepuasan 
sebagai representasi ukuran adopsi yang paling banyak digunakan seperti DeLone 
& McLean.  Kepuasan sebagai sikap positif dalam penggunaan suatu sistem atau 
layanan sistem yang mana sering digunakan dalam pengukuran adopsi untuk 
mewakili keberhasilan teknologi informasi (Delone dan McLean, 2003). Al-Jabri 
& Sohail (2012) menekankan bahwa ada dua alasan penggunaan kepuasan yakni 
pertama, kepuasan memiliki tingkat keabsahan dalam keberhasilan sistem yang
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mana pengguna menyukainya. Kedua, kepuasan secara luas digunakan sebagai 
ukuran keberhasilan dan ukuran setelah adopsi dari layanan mobile banking. 
Penelitian ini mereplikasi model penelitian adopsi mobile banking terdahulu dari 
Al-Jabri & Sohail dengan menambahkan variabel moderasi.
Pemilihan jenis karakter demografi usia dan penjualan berdasarkan beberapa 
penelitian terdahulu dalam adopsi teknologi informasi yang telah dijelaskan 
sebelumnya dan pertimbangan peneliti berdasarkan kondisi di tempat penelitian 
yang lebih relevan bagi penyedia layanan dari implikasi penelitian. Variabel 
penjualan yang menunjukan penghasilan atau omset dari bisnis UMKM dalam 
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Sejumlah penelitian sebelumnya telah memeriksa faktor-faktor atribut inovasi 
dalam pengadopsian dan penyebaran teknologi berbasis internet dan secara 
konsisten menyimpulkan bahwa manfaat relatif, kemudahan penggunaan, dan 
kesesuaian, sebagai faktor yang paling menonjol untuk adopsi teknologi (Al-Jabri 
& Sohail, 2012).
Atribut inovasi dalam pengembangan hipotesis penelitian ini meliputi manfaat 
relatif, kesesuaian, observabilitas, kerumitan, persepsi risiko, dan kemampuan 
untuk mencoba.
1. Manfaat relatif
More dan Benbasat dalam Al-Jabri & Sohail (2012) menjelaskan manfaat relatif 
sebagai anggapan bahwa inovasi memberikan manfaat yang lebih daripada 
pendahulunya. Manfaat relatif meningkatkan efisiensi, manfaat ekonomi dan 
peningkatan status. Ketika pengguna merasakan manfaat relatif atau kegunaan dari 
teknologi baru seperti kesiapan, dapat dijangkau, dan kenyamanan lebih tinggi dari 
yang lama, mereka cenderung untuk mengadopsinya (Rogers 2003). Individu 
menggunakan transaksi keuangan secara online karena faktor manfaat relatif seperti 
kemudahan, efektif, dan efisien atau dengan kata lain karena manfaat suatu sistem 
(Gupta et al., 2017; Syahadiyanti & Subriadi, 2018). Jika manfaat yang dirasakan 
lebih besar maka teknologi tersebut masih dapat bertahan dalam kurun waktu 
tertentu (Abbas et al., 2017; Sharma et al., 2017).
Penelitian sebelumnya telah menemukan bahwa manfaat relatif dari sebuah 
inovasi secara positif terkait dengan tingkat adopsi.
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H1: Manfaat relatif berpengaruh positif terhadap adopsi mobile banking. 
H1a: Manfaat relatif dimoderasi oleh usia dalam adopsi mobile banking. 
H1b: Manfaat relatif dimoderasi oleh penjualan dalam adopsi mobile banking.
2. Kesesuaian
Kesesuaian adalah fitur penting dari inovasi sebagai penyesuaian dengan 
keyakinan, kebiasaan, pengalaman, gaya kerja, gaya hidup pengguna yang dapat 
mendorong kecepatan adopsi (Rogers 2003). Syahadiyanti & Subriadi (2018) 
menyebutkan bahwa individu dengan gaya kerja dan gaya hidup di era modern 
memiliki mobilitas yang tinggi sehingga mendorong mereka untuk menerima 
teknologi transaksi finansial online. Jika mobilitas masih rendah, teknologi 
alternative masih cenderung digunakan. Dengan demikian, kemungkinan hubungan 
antara kesesuaian dan adopsi mobile banking akan terus berlanjut. 
H2: Kesesuaian berpengaruh positif terhadap adopsi mobile banking. 
H2a: Kesesuaian dimoderasi oleh usia dalam adopsi mobile banking. 
H2b: Kesesuaian dimoderasi oleh penjualan dalam adopsi mobile banking.
3. Observabilitas
Kemampuan untuk diamati dari suatu inovasi menggambarkan sejauh mana 
suatu inovasi terlihat oleh anggota sistem sosial, dan manfaatnya dapat dengan 
mudah diamati dan dikomunikasikan (Rogers, 2003). Moore & Benbasat dalam Al-
Jabri & Sohail (2012) menyederhanakan konstruksi asli dengan mendefinisikan 
kembali observabilitas menjadi dua konstruk yakni visibilitas dan hasil yang dapat 
ditunjukkan.
29
Dalam konteks mobile banking, observabilitas didefinisikan sebagai 
kemampuan untuk mengakses layanan perbankan setiap saat dan dari lokasi 
manapun tanpa penundaan atau antrian, dan melihat efek dari transaksi mobile 
banking segera, dan menyampaikan manfaat aksesibilitas kepada orang lain. 
Ramavhona & Mokwena (2016) menemukan bahwa kelemahan sumber daya 
manusia untuk menggunakan teknologi dan akses internet yang kurang memadai 
dapat menghambat adopsi layanan online. Melalui eksposur seperti itu, pelanggan 
mendapatkan pengetahuan tentang mobile banking dan manfaatnya, sehingga 
memudahkan adopsi.
H3: Observabilitas berpengaruh positif terhadap adopsi mobile banking. 
H3a: Observabilitas dimoderasi oleh usia dalam adopsi mobile banking. 
H3b: Observabilitas dimoderasi oleh penjualan dalam adopsi mobile banking.
4. Kerumitan
Cheung et al. dalam Al-Jabri & Sohail (2012) mendefinisikan kerumitan 
sebagai sejauh mana suatu inovasi dapat dianggap relatif sulit untuk dipahami dan 
digunakan. Kerumitan adalah kebalikan dari kemudahan penggunaan. Kemudahan 
penggunaan mengacu pada sejauh mana mobile banking dianggap mudah 
dimengerti dan beroperasi. Karena layanan mobile banking memiliki antarmuka 
yang sangat user friendly, pengguna melihat layanan tersebut mudah digunakan 
sehingga membentuk sikap positif dalam penggunaan. Hambatan adopsi mobile 
banking sebagian besar terkait dengan kerumitan dalam hal teknis. Pengguna akan 
merasa terkendala untuk menggunakan mobile banking jika merasa membutuhkan 
lebih banyak usaha mental, waktu, dan membuat frustasi. Al-Jabri & Sohail (2012)
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dalam penelitiannya menemukan bahwa faktor pendidikan memungkinkan 
pengguna mempelajari mobile banking dengan mudah.
H4: Kerumitan berpengaruh negatif terhadap adopsi mobile banking. 
H4a: Kerumitan dimoderasi oleh usia dalam adopsi mobile banking. 
H4b: Kerumitan dimoderasi oleh penjualan dalam adopsi mobile banking.
5. Persepsi risiko
Persepsi risiko (perceived risk) mengacu pada tingkat risiko dalam 
menggunakan inovasi. Persepsi risiko oleh pelanggan biasanya muncul karena 
keraguan terkait dengan tingkat inkonsistensi antara penilaian pelanggan dan 
perilaku nyata, dan teknologi gagal untuk mengantarkan hasil yang diantisipasi dan 
kerugiannya yang diakibatkan (Koenig-Lewis et al., 2010). Gewald et al. dan 
Ndubisi & Sinti dalam Al-Jabri & Sohail (2012) membuktikan penelitiannya bahwa 
dalam adopsi teknologi penting adanya variabel tentang persepsi risiko dalam difusi 
teknologi atau layanan baru.
Dalam konteks mobile banking, persepsi risiko bahkan lebih penting karena 
ancaman privasi dan masalah keamanan, misalnya takut kehilangan kode PIN juga 
dapat menimbulkan ancaman keamanan, akses yang dilakukan peretas, dan risiko 
kehilangan atau pencurian perangkat seluler dengan data yang disimpan. Bagadia 
& Bansai (2016) dalam penelitiannya menemukan bahwa ketika individu memiliki 
persepsi risiko yang tinggi maka ada keengganan untuk menggunakan layanan 
online dan lebih memilih cara tradisional atau face to face transaction. Persepsi 
risiko meliputi risiko keamanan, risiko privasi, risiko finansial, risiko waktu dan
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kinerja. Oleh karena itu, risiko yang dirasakan lebih mungkin untuk mempengaruhi 
secara negatif adopsi mobile banking.
H5: Persepsi risiko berpengaruh negatif terhadap adopsi mobile banking. 
H5a: Persepsi risiko dimoderasi oleh usia dalam adopsi mobile banking. 
H5b: Persepsi risiko dimoderasi oleh penjualan dalam adopsi mobile banking.
6. Kemampuan uji coba
Uji coba merupakan kapasitas untuk bereksperimen dengan teknologi baru 
sebelum diadopsi. Pengadopsi potensial yang bereksperimen dengan inovasi akan 
merasa lebih nyaman dengannya dan lebih mungkin untuk mengadopsi inovasi 
(Rogers 2003). Kesempatan untuk mencoba suatu inovasi akan meminimalkan 
kekhawatiran tertentu atas hal yang tidak diketahui, dan mengarah pada adopsi (Al-
Jabri & Sohail, 2012). Lembaga keuangan yang memberikan demonstrasi atau 
bantuan tentang penggunaan mobile banking pada masa percobaan dapat 
mengurangi kekhawatiran pengguna tentang layanan mobile banking, bahkan 
memotivasi pengadopsi potensial untuk menggunakan mobile banking. Hal yang 
sama dikemukakan oleh Syahadiyanti & Subriadi (2018) bahwa kemampuan uji 
coba timbul sebagai peluang yang mana suatu layanan inovasi dapat diterapkan bagi 
pelanggan potensial atau yang memiliki pengalaman sedang mencoba teknologi 
tersebut. Bagadia & Bansai (2016) menemukan bahwa kesempatan untuk mencoba 
suatu inovasi mengurangi suatu keraguan terhadap inovasi tersebut. 
H6: Kemampuan uji coba berpengaruh positif terhadap adopsi mobile banking. 
H6a: Kemampuan uji coba dimoderasi oleh usia dalam adopsi mobile banking.
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Pada bagian akhir ini peneliti meringkas hasil penelitian secara umum serta 
memberikan saran untuk penelitian selanjutnya.
A. Kesimpulan
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh atribut inovasi layanan 
mobile banking menggunakan teori difusi inovasi yakni manfaat relatif, kesesuaian, 
observabilitas, kerumitan, persepsi risiko, dan kemampuan uji coba oleh 144 
pengusaha MKM di kabupaten Nagekeo. Model penelitian ini dianalisis 
menggunakan statistic deskriptif yakni frekuensi karakteristik responden dan 
persentase sikap setiap atribut, regresi linear berganda, dan regresi moderasi.
Secara demografi, mayoritas pengusaha MKM yang diteliti adalah laki-laki 
dengan rentang usia 31 hingga 40 tahun. Sebagian besar pengusaha MKM 
berpendidikan strata satu dan SLTA. UMKM berjenis mikro menjadi jumlah 
terbesar dengan jenis UMKM sektor perdagangan dan agraris yang mendominasi 
di tempat penelitian. Penyebaran UMKM terbesar ada di wilayah kecamatan 
Boawae. Para pengusaha MKM umumnya telah menggunakan layanan mobile 
banking selama satu tahun lebih yang mana aktifitas transfer dana sebagai transaksi 
yang paling sering dilakukan melalui layanan tersebut. Layanan mobile banking 
BRI paling banyak digunakan oleh para pengusaha MKM.
Model dalam penelitian ini mampu menjelaskan bahwa atribut inovasi mobile 
banking secara simultan memberikan pengaruh dalam adopsi mobile banking.
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Secara parsial, empat atribut inovasi yakni manfaat relatif, kesesuaian, kemampuan 
untuk diamati, dan kerumitan terbukti memiliki pengaruh dalam adopsi mobile 
banking. Sedangkan kemampuan pengaruh dari atribut persepsi risiko dan 
kemampuan uji coba tidak didukung dalam penelitian ini.
Dengan demikian, hasil dari penelitian ini dapat disimpulkan atribut manfaat 
relatif, kesesuaian, kemampuan untuk diamati, dan kerumitan merupakan atribut 
inovasi yang dipertimbangkan oleh pengusaha MKM di Nagekeo dalam adopsi 
mobile banking. Pengaruh keempat atribut tersebut dimoderasi oleh usia dan 
penjualan.
B. Implikasi
Hasil penelitian ini adalah menambah literatur riset adopsi teknologi informasi 
khususnya mobile banking oleh pengusaha MKM.
Implikasi manajerial dari hasil ini adalah untuk meningkatkan penggunaan 
mobile banking oleh pengusaha UMKM maka hal yang perlu dilakukan yakni bank 
lebih fokus meningkatan pelayanan terhadap pengusaha MKM yang memiliki usia 
dan penjualan yang rendah atau usaha kecil agar dapat menggunakan layanan 
mobile banking. Faktor usia pengusaha MKM memoderasi pengaruh kerumitan 
dalam adopsi, oleh karena itu demonstrasi penggunaan layanan mobile banking 
perlu dilakukan kepada para pengusaha MKM.
C. Saran untuk Penelitian Selanjutnya
Penelitian selanjutnya perlu mengidentifikasi adopsi dengan menggunakan 
model atau atribut inovasi yang lain untuk mengetahui faktor-faktor yang
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mempengaruhi adopsi mobile banking oleh pengusaha MKM yang belum 
dijelaskan dalam penelitian ini.
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Mobile banking adalah layanan digital perbankan atau biasa disebut aplikasi yang 
diberikan/disediakan oleh bank seperti SMS Banking, mobile banking, internet banking yang 
digunakan oleh nasabah untuk melakukan transaksi melalui telepon selular dan atau telepon 
pintar/smartphone (bukan melalui laptop atau komputer PC).
Apabila Bapak/Ibu menggunakan aplikasi tersebut dalam rutinitas usaha atau transaksi 
bisnis, mohon kesediaan untuk menjadi responden dalam penelitian ini. Kuesioner ini dibuat 
semata-mata untuk kepentingan penelitian dan kajian ilmiah, sehingga perkenan dan 
kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi sesuai dengan keadaan atau kondisi sebenarnya.
Demikian permohonan, terima kasih atas partisipasi Bapak/Ibu.







Berilah tanda  atau tanda  pada jawaban yang sesuai menurut Anda!
1. Nama: _____________________________ Gender:       ⃞ Laki-laki.        ⃞ Perempuan.
2. Usia:
⃞ 20 – 30 tahun. ⃞ 31 – 40 tahun.  ⃞ 41 – 50 tahun.  ⃞ > 50 tahun.
3. Pendidikan:
⃞ SD.       ⃞ SLTP. ⃞ SLTA.  ⃞ Diploma. ⃞ Sarjana. ⃞ Pascasarjana.
4. Jenis Usaha:
⃞ Perdagangan. ⃞ Manufaktur.  ⃞ Jasa.  ⃞ Agraris. ⃞ Ekstraktif.
5. Penjualan per tahun:
⃞ Kurang dari Rp 300 juta.     ⃞ Rp 300 juta – Rp 2 miliar. ⃞ Lebih dari Rp 2 miliar.
6. Kecamatan:
⃞ Aesesa.  ⃞ Aesesa Selatan.  ⃞ Boawae.
⃞ Keo Tengah.  ⃞ Mauponggo.   ⃞ Nangaroro.  ⃞ Wolowae.
7. Akun bank yang digunakan dalam layanan mobile banking saat ini (bisa lebih dari 
satu):
⃞ Bank Rakyat Indonesia (BRI). ⃞ Bank Negara Indonesia (BNI’46).
⃞ Bank Mandiri.   ⃞ Bank NTT.  ⃞ Lainnya: ________________
8. Pengalaman menggunakan layanan mobile banking: 
⃞ Kurang dari 6 bulan.  ⃞ 6 bulan – 1 tahun. 
⃞ 1 – 3 tahun.   ⃞ Lebih dari 3 tahun.
9. Transaksi yang paling sering saya lakukan selama menggunakan layanan mobile 
banking: 
⃞ Transfer dana.
⃞ Pembayaran (contoh: bayar pinjaman, bayar asuransi, bayar cicilan, dll.) 




B. ATRIBUT MOBILE BANKING
Berilah tanda  atau tanda  pada jawaban yang sesuai menurut Anda! 
Keterangan: STS = Sangat Tidak Setuju; TS =Tidak Setuju; R = Ragu-ragu; S = Setuju; 
SS = Sangat Setuju!
No.  Relative Advantage  STS  TS  R  S  SS  
1.
Mobile banking merupakan cara mudah untuk mengelola 
keuangan.
2.
Mobile banking memungkinkan saya untuk mengelola 
keuangan secara efisien.
3.
Mobile banking memungkinkan saya untuk mengelola 
keuangan saya secara efektif.
4.
Mobile banking memberikan kendali lebih besar atas 
keuangan.
5.
Mobile banking berguna untuk mengelola sumber daya 
keuangan.
No.  Compatibility  STS  TS  R  S  SS  
6.
Mobile banking sangat cocok dengan cara saya dalam 
mengelola keuangan saya.
7.  Saya suka mencoba teknologi baru.     
8.  Saya suka mengadopsi inovasi baru.     
9.  Mobile banking sesuai dengan gaya hidup saya.      
10.
Menggunakan mobile banking cocok dengan gaya kerja 
saya.
No.  Observability  STS  TS  R  S  SS  
11.
Mobile banking dapat diakses kapan saja dan di mana saja 
ketika di tempat (kabupaten) saya.
12.  Mobile banking tidak memerlukan antrian.     
13.  Mobile banking dapat diakses ketika di luar negeri/daerah.     
14.  Saya dapat melihat hasil transaksi secara langsung.      
No.  Complexity  STS  TS  R  S  SS  
15.
Mobile banking membutuhkan banyak usaha mental atau 
upaya untuk berpikir.
16.
Mobile banking membutuhkan keterampilan teknis untuk 
mengoperasikannya.
17.  Mobile banking dapat membuat frustasi.      
No.  Perceived Risk  STS  TS  R  S  SS  
18.
Informasi tentang transaksi saya dalam layanan mobile 
banking dapat dicurangi oleh pihak lain.
19.
Saya takut kode PIN saya hilang dan berada pada pihak yang 
salah.
20.
Informasi tentang transaksi mobile banking saya dapat 
diketahui oleh orang lain.
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No.  Trialability  STS  TS  R  S  SS  
21.
Saya ingin mencoba layanan mobile banking setidaknya 
selama satu bulan.
22.
Saya ingin menggunakan mobile banking sebagai percobaan 
untuk melihat apa yang bisa dilakukan untuk saya.
No.  Satisfaction  STS  TS  R  S  SS  
23.
Saya sangat merekomendasikan mobile banking kepada 
orang lain.
24.
Saya berpikir bahwa saya membuat keputusan yang benar 
untuk menggunakan mobile banking.
25.
Saya puas dengan cara mobile banking menyelesaikan 
transaksi.
26.
Saya puas dengan layanan yang saya terima dari mobile 
banking.








































All requested variables entered.a.
Dependent Variable: Abs.Yb.
Model Summary
1 .202a .041 -.001 .23042
Model R R Square
Adjusted 
R Square
Std. Error of 
the Estimate
Predictors: (Constant), Trialability, Observability, 













Squares df Mean Square F Sig.
Predictors: (Constant), Trialability, Observability, Perceived Risk, 




.479 .266 1.799 .074
-.035 .046 -.077 -.762 .448
-.017 .035 -.049 -.502 .616 
.031 .053 .057 .575 .567
-.033 .025 -.134 -1.335 .184 
.009 .025 .034 .372 .711




































1.000 -.096 -.205 -.035 -.191 .062
-.096 1.000 -.045 -.284 .164 -.269
-.205 -.045 1.000 .043 -.239 .079
-.035 -.284 .043 1.000 .120 -.228
-.191 .164 -.239 .120 1.000 .214 
.062 -.269 .079 -.228 .214 1.000 
.001 .000 .000 -5.53E-005 .000 .000 
.000 .006 .000 -.001 .000 -.001 
.000 .000 .001 8.10E-005 .000 .000
-5.5E-005 -.001 8.10E-005 .003 .000 -.001 
.000 .000 .000 .000 .001 .001 



























































































1 2 3 4 5 6 7
Component
Extraction Method: Principal Component Analysis. 
Rotation Method: Varimax with Kaiser Normalization.













Listwise deletion based on all 





Alpha  N of Items
Item-Total Statistics
16.48 4.461 .827 .881
16.56 4.276 .815 .880
16.61 4.225 .748 .894
16.62 4.196 .770 .889















Alpha if Item 
Deleted
Scale Statistics
20.72 6.527 2.555 5













Listwise deletion based on all 





Alpha  N of Items
Item-Total Statistics
15.06 7.891 .595 .869
15.60 6.297 .728 .840
15.63 6.138 .778 .826
15.42 7.098 .723 .840















Alpha if Item 
Deleted
Scale Statistics
19.24 10.507 3.241 5













Listwise deletion based on all 





Alpha  N of Items
Item-Total Statistics
12.88 1.774 .485 .879
11.88 3.145 .596 .683
12.04 2.921 .688 .637














Alpha if Item 
Deleted
Scale Statistics
16.26 4.419 2.102 4













Listwise deletion based on all 





Alpha  N of Items
Item-Total Statistics
5.08 3.316 .784 .652
4.96 3.369 .761 .678













Alpha if Item 
Deleted
Scale Statistics
7.84 7.841 2.800 3













Listwise deletion based on all 





Alpha  N of Items
Item-Total Statistics
6.21 2.963 .794 .848
6.10 3.081 .746 .889













Alpha if Item 
Deleted
Scale Statistics
9.30 6.407 2.531 3













Listwise deletion based on all 





Alpha  N of Items
Item-Total Statistics
3.01 .972 .964 .a
3.02 .958 .964 .a
Tri.1 
Tri.2









Alpha if Item 
Deleted
The value is negative due to a negative average covariance 
among items. This violates reliability model assumptions. You 
may want to check item codings.
a.
Scale Statistics
6.03 3.789 1.947 2













Listwise deletion based on all 





Alpha  N of Items
Item-Total Statistics
17.13 4.073 .553 .937
16.46 4.963 .807 .844
16.50 4.755 .775 .843
16.42 4.636 .860 .826















Alpha if Item 
Deleted
Scale Statistics
20.72 7.002 2.646 5





96 66.7 66.7 66.7










36 25.0 25.0 25.0
57 39.6 39.6 64.6
41 28.5 28.5 93.1
10 6.9 6.9 100.0
144 100.0 100.0
20 - 30 tahun
31 - 40 tahun
41 - 50 tahun 
> 50 tahun 
Total
Valid




1 .7 .7 .7
4 2.8 2.8 3.5
54 37.5 37.5 41.0
25 17.4 17.4 58.3














56 38.9 38.9 38.9
26 18.1 18.1 56.9
15 10.4 10.4 67.4
45 31.3 31.3 98.6













115 79.9 79.9 79.9
19 13.2 13.2 93.1











47 32.6 32.6 32.6
2 1.4 1.4 34.0
66 45.8 45.8 79.9
3 2.1 2.1 81.9
17 11.8 11.8 93.8
6 4.2 4.2 97.9
















84 58.3 58.3 58.3
34 23.6 23.6 81.9
5 3.5 3.5 85.4
20 13.9 13.9 99.3













28 19.4 19.4 19.4
49 34.0 34.0 53.5
50 34.7 34.7 88.2
17 11.8 11.8 100.0
144 100.0 100.0
< 6 bulan
6 - 12 bulan
1 - 3 tahun 
> 3 tahun 
Total
Valid




78 54.2 54.2 54.2
7 4.9 4.9 59.0
36 25.0 25.0 84.0
19 13.2 13.2 97.2













Statistik Persentase Jawaban Atribut Inovasi 
Relative Advantage
Statistics
RA.1 RA.2 RA.3 RA.4 RA.5 
N  Valid 144 144 144 144 144 
Missing 0 0 0 0 0 
Std. Deviation .51531 .57109 .62264 .61813 .64640
Frequency Table
RA.1
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative 
Percent
Valid Tidak Setuju 1 .7 .7 .7 
Ragu-ragu 3 2.1 2.1 2.8 
Setuju 101 70.1 70.1 72.9 
Sangat Setuju 39 27.1 27.1 100.0 
Total 144 100.0 100.0
RA.2
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative 
Percent
Valid Tidak Setuju 1 .7 .7 .7 
Ragu-ragu 11 7.6 7.6 8.3 
Setuju 97 67.4 67.4 75.7 
Sangat Setuju 35 24.3 24.3 100.0 
Total 144 100.0 100.0
RA.3
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative 
Percent
Valid Tidak Setuju 1 .7 .7 .7 
Ragu-ragu 18 12.5 12.5 13.2 
Setuju 90 62.5 62.5 75.7 
Sangat Setuju 35 24.3 24.3 100.0 
Total 144 100.0 100.0
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RA.4
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative 
Percent
Valid Tidak Setuju 4 2.8 2.8 2.8 
Ragu-ragu 9 6.3 6.3 9.0 
Setuju 100 69.4 69.4 78.5 
Sangat Setuju 31 21.5 21.5 100.0 
Total 144 100.0 100.0
RA.5
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative 
Percent
Valid Tidak Setuju 1 .7 .7 .7 
Ragu-ragu 19 13.2 13.2 13.9 
Setuju 85 59.0 59.0 72.9 
Sangat Setuju 39 27.1 27.1 100.0 
Total 144 100.0 100.0
Compatibility
Statistics
Com.1 Com.2 Com.3 Com.4 Com.5 
N  Valid 144 144 144 144 144 
Missing 0 0 0 0 0 
Std. Deviation .65476 .92071 .91603 .74167 .71418
Frequency Table
Com.1
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative 
Percent
Valid Tidak Setuju 4 2.8 2.8 2.8 
Ragu-ragu 8 5.6 5.6 8.3 
Setuju 90 62.5 62.5 70.8 
Sangat Setuju 42 29.2 29.2 100.0 
Total 144 100.0 100.0
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Com.2
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative 
Percent
Valid Sangat Tidak Setuju 2 1.4 1.4 1.4 
Tidak Setuju 18 12.5 12.5 13.9 
Ragu-ragu 30 20.8 20.8 34.7 
Setuju 74 51.4 51.4 86.1 
Sangat Setuju 20 13.9 13.9 100.0 
Total 144 100.0 100.0
Com.3
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative 
Percent
Valid Sangat Tidak Setuju 2 1.4 1.4 1.4 
Tidak Setuju 18 12.5 12.5 13.9 
Ragu-ragu 32 22.2 22.2 36.1 
Setuju 73 50.7 50.7 86.8 
Sangat Setuju 19 13.2 13.2 100.0 
Total 144 100.0 100.0
Com.4
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative 
Percent
Valid Sangat Tidak Setuju 1 .7 .7 .7 
Tidak Setuju 7 4.9 4.9 5.6 
Ragu-ragu 27 18.8 18.8 24.3 
Setuju 90 62.5 62.5 86.8 
Sangat Setuju 19 13.2 13.2 100.0 
Total 144 100.0 100.0
Com.5
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative 
Percent
Valid Tidak Setuju 7 4.9 4.9 4.9 
Ragu-ragu 17 11.8 11.8 16.7 
Setuju 92 63.9 63.9 80.6 
Sangat Setuju 28 19.4 19.4 100.0 




Obs.1 Obs.2 Obs.3 Obs.4 
N  Valid 144 144 144 144 
Missing 0 0 0 0 
Std. Deviation 1.10378 .48920 .52149 .47284
Frequency Table
Obs.1
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative 
Percent
Valid Sangat Tidak Setuju 11 7.6 7.6 7.6 
Tidak Setuju 25 17.4 17.4 25.0 
Ragu-ragu 17 11.8 11.8 36.8 
Setuju 79 54.9 54.9 91.7 
Sangat Setuju 12 8.3 8.3 100.0 
Total 144 100.0 100.0
Obs.2
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative 
Percent
Valid Setuju 88 61.1 61.1 61.1 
Sangat Setuju 56 38.9 38.9 100.0 
Total 144 100.0 100.0
Obs.3
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative 
Percent
Valid Tidak Setuju 1 .7 .7 .7 
Ragu-ragu 4 2.8 2.8 3.5 
Setuju 101 70.1 70.1 73.6 
Sangat Setuju 38 26.4 26.4 100.0 
Total 144 100.0 100.0
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Obs.4
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative 
Percent
Valid Ragu-ragu 2 1.4 1.4 1.4 
Setuju 102 70.8 70.8 72.2 
Sangat Setuju 40 27.8 27.8 100.0 
Total 144 100.0 100.0
Complexity
Statistics
Comp.1 Comp.2 Comp.3 
N  Valid 144 144 144 
Missing 0 0 0 
Std. Deviation 1.13425 1.13739 .97002
Frequency Table
Comp.1
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative 
Percent
Valid Sangat Tidak Setuju 22 15.3 15.3 15.3 
Tidak Setuju 46 31.9 31.9 47.2 
Ragu-ragu 21 14.6 14.6 61.8 
Setuju 54 37.5 37.5 99.3 
Sangat Setuju 1 .7 .7 100.0 
Total 144 100.0 100.0
Comp.2
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative 
Percent
Valid Sangat Tidak Setuju 18 12.5 12.5 12.5 
Tidak Setuju 46 31.9 31.9 44.4 
Ragu-ragu 17 11.8 11.8 56.3 
Setuju 61 42.4 42.4 98.6 
Sangat Setuju 2 1.4 1.4 100.0 
Total 144 100.0 100.0
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Comp.3
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative 
Percent
Valid Sangat Tidak Setuju 38 26.4 26.4 26.4 
Tidak Setuju 57 39.6 39.6 66.0 
Ragu-ragu 33 22.9 22.9 88.9 
Setuju 15 10.4 10.4 99.3 
Sangat Setuju 1 .7 .7 100.0 
Total 144 100.0 100.0
Perceived Risk
Statistics
Pr.1 Pr.2 Pr.3 
N  Valid 144 144 144 
Missing 0 0 0 
Std. Deviation .93803 .93554 .91221
Frequency Table
Pr.1
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative 
Percent
Valid Sangat Tidak Setuju 6 4.2 4.2 4.2 
Tidak Setuju 38 26.4 26.4 30.6 
Ragu-ragu 38 26.4 26.4 56.9 
Setuju 61 42.4 42.4 99.3 
Sangat Setuju 1 .7 .7 100.0 
Total 144 100.0 100.0
Pr.2
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative 
Percent
Valid Sangat Tidak Setuju 4 2.8 2.8 2.8 
Tidak Setuju 38 26.4 26.4 29.2 
Ragu-ragu 28 19.4 19.4 48.6 
Setuju 73 50.7 50.7 99.3 
Sangat Setuju 1 .7 .7 100.0 
Total 144 100.0 100.0
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Pr.3
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative 
Percent
Valid Sangat Tidak Setuju 4 2.8 2.8 2.8 
Tidak Setuju 46 31.9 31.9 34.7 
Ragu-ragu 40 27.8 27.8 62.5 
Setuju 53 36.8 36.8 99.3 
Sangat Setuju 1 .7 .7 100.0 




N  Valid 144 144 
Missing 0 0 
Std. Deviation .97857 .98589
Frequency Table
Tri.1
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative 
Percent
Valid Sangat Tidak Setuju 2 1.4 1.4 1.4 
Tidak Setuju 56 38.9 38.9 40.3 
Ragu-ragu 28 19.4 19.4 59.7 
Setuju 53 36.8 36.8 96.5 
Sangat Setuju 5 3.5 3.5 100.0 
Total 144 100.0 100.0
Tri.2
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative 
Percent
Valid Sangat Tidak Setuju 2 1.4 1.4 1.4 
Tidak Setuju 59 41.0 41.0 42.4 
Ragu-ragu 23 16.0 16.0 58.3 
Setuju 56 38.9 38.9 97.2 
Sangat Setuju 4 2.8 2.8 100.0 




Sat.1 Sat.2 Sat.3 Sat.4 Sat.5 
N  Valid 144 144 144 144 144 
Missing 0 0 0 0 0 
Std. Deviation .92744 .49820 .56918 .55571 .57465
Frequency Table
Sat.1
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative 
Percent
Valid Tidak Setuju 31 21.5 21.5 21.5 
Ragu-ragu 11 7.6 7.6 29.2 
Setuju 89 61.8 61.8 91.0 
Sangat Setuju 13 9.0 9.0 100.0 
Total 144 100.0 100.0
Sat.2
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative 
Percent
Valid Tidak Setuju 1 .7 .7 .7 
Ragu-ragu 1 .7 .7 1.4 
Setuju 102 70.8 70.8 72.2 
Sangat Setuju 40 27.8 27.8 100.0 
Total 144 100.0 100.0 
Sat.3
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative 
Percent
Valid Tidak Setuju 2 1.4 1.4 1.4 
Ragu-ragu 5 3.5 3.5 4.9 
Setuju 97 67.4 67.4 72.2 
Sangat Setuju 40 27.8 27.8 100.0 
Total 144 100.0 100.0
Sat.4
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative 
Percent
Valid Tidak Setuju 1 .7 .7 .7 
Ragu-ragu 4 2.8 2.8 3.5 
Setuju 90 62.5 62.5 66.0 
Sangat Setuju 49 34.0 34.0 100.0 
Total 144 100.0 100.0
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Sat.5
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative 
Percent
Valid Tidak Setuju 2 1.4 1.4 1.4 
Ragu-ragu 1 .7 .7 2.1 
Setuju 84 58.3 58.3 60.4 
Sangat Setuju 57 39.6 39.6 100.0 














All requested variables entered.a.
Dependent Variable: Satisfactionb.
Model Summary
1 .679a .461 .437 .33778
Model R R Square
Adjusted 
R Square
Std. Error of 
the Estimate
Predictors: (Constant), Trialability, Observability, 












Squares df Mean Square F Sig.
Predictors: (Constant), Trialability, Observability, Perceived Risk, 
















Model R R Square
Adjusted R
Square
Std. Error of the 
Estimate




Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 8.180 1 8.180 55.805 .000 
Residual 20.815 142 .147 






Coefficients t Sig. 
B  Std. Error Beta B Std. Error
1 (Constant) 2.216 .262   8.473 .000 
Relative Advantage .468 .063 .531 7.470 .000
Coefficientsa
2.076 .390 5.316 .000 
.230 .067 .261 3.440 .001 
.124 .051 .178 2.434 .016 
.227 .078 .216 2.902 .004
-.122 .036 -.253 -3.372 .001
-.030 .037 -.057 -.827 .410 































Model R R Square
Adjusted R
Square
Std. Error of the 
Estimate




Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 8.447 3 2.816 19.183 .000 
Residual 20.549 140 .147 






Coefficients t Sig. 
B  Std. Error Beta B Std. Error
1 (Constant) 3.063 .694   4.415 .000 
Relative Advantage .272 .166 .309 1.641 .103 
Usia -.409 .312 -.805 -1.308 .193 
















Model R R Square
Adjusted R
Square
Std. Error of the 
Estimate




Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 10.002 3 3.334 24.575 .000 
Residual 18.994 140 .136 






Coefficients t Sig. 
B  Std. Error Beta B Std. Error
1 (Constant) 2.948 .659   4.477 .000 
Relative Advantage .238 .157 .270 1.516 .132 
Penjualan -.502 .494 -.649 -1.016 .311 











Model R R Square
Adjusted R
Square
Std. Error of the 
Estimate




Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 6.308 1 6.308 39.483 .000 








Coefficients t Sig. 
B  Std. Error Beta B Std. Error
1 (Constant) 2.909 .201   14.456 .000 














Model R R Square
Adjusted R
Square
Std. Error of the 
Estimate




Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 6.655 3 2.218 13.902 .000 
Residual 22.340 140 .160 






Coefficients t Sig. 
B  Std. Error Beta B Std. Error
1 (Constant) 3.188 .531   6.007 .000 
Compatibility .281 .138 .405 2.046 .043 
Usia -.142 .235 -.280 -.605 .546 
UsiaX2 .023 .060 .194 .380 .704
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Model R R Square
Adjusted R
Square
Std. Error of the 
Estimate




Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 8.104 3 2.701 18.103 .000 
Residual 20.891 140 .149 






Coefficients t Sig. 
B  Std. Error Beta B Std. Error
1 (Constant) 4.228 .557   7.596 .000 
Compatibility -.037 .136 -.053 -.272 .786 
Penjualan -1.052 .463 -1.360 -2.270 .025 











Model R R Square
Adjusted R
Square
Std. Error of the 
Estimate





Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 7.155 1 7.155 46.520 .000 
Residual 21.840 142 .154 






Coefficients t Sig. 
B  Std. Error Beta B Std. Error
1 (Constant) 2.044 .311   6.568 .000 














Model R R Square
Adjusted R
Square
Std. Error of the 
Estimate




Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 7.424 3 2.475 16.059 .000 
Residual 21.572 140 .154 






Coefficients t Sig. 
B  Std. Error Beta B Std. Error
1 (Constant) 2.959 .854   3.464 .001 
Observability .309 .211 .295 1.464 .145 
Usia -.440 .386 -.867 -1.140 .256 















Model R R Square
Adjusted R
Square
Std. Error of the 
Estimate




Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 8.393 3 2.798 19.011 .000 
Residual 20.602 140 .147 






Coefficients t Sig. 
B  Std. Error Beta B Std. Error
1 (Constant) 2.123 .715   2.969 .004 
Observability .451 .174 .430 2.587 .011 
Penjualan .087 .473 .112 .183 .855 








1 Complexity . Enter
Model Summary
Model R R Square
Adjusted R
Square
Std. Error of the 
Estimate





Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 6.692 1 6.692 42.602 .000 
Residual 22.304 142 .157 






Coefficients t Sig. 
B  Std. Error Beta B Std. Error
1 (Constant) 4.761 .098   48.340 .000 














Model R R Square
Adjusted R
Square
Std. Error of the 
Estimate




Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 6.856 3 2.285 14.451 .000 
Residual 22.140 140 .158 






Coefficients t Sig. 
B  Std. Error Beta B Std. Error
1 (Constant) 4.604 .269   17.136 .000 
Complexity -.201 .101 -.418 -1.994 .048 
Usia .086 .125 .170 .694 .489 















Model R R Square
Adjusted R
Square
Std. Error of the 
Estimate




Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 7.628 3 2.543 16.659 .000 
Residual 21.368 140 .153 






Coefficients t Sig. 
B  Std. Error Beta B Std. Error
1 (Constant) 4.380 .263   16.679 .000 
Complexity -.145 .107 -.300 -1.355 .178 
Penjualan .255 .194 .330 1.318 .190 
PenjualanX4 -.054 .087 -.173 -.623 .535
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